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ABSTRAK 

 

KHULUQI DITOVANI Kinerja  Kelompok Ternak Dalam Pengembangan Usaha 

Berbasis Hibah Ternak, Skripsi, Peternakan Fiks UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata kunci: Balance scorecard, Banjarsari Farm, sapi potong  

               Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja kelompok 

ternak dalam mengembangkan usaha ternak sapi berbasis hibah di Kecamatan 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Waktu penelitian dilaksanakan pada Juni-Desember 

2024. Lokasi penelitian Dusun Kendal doyong, Desa Banjarejo, Kecamatan 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif (Metode Campur), Hasil data yang diperoleh selama penelitian di 

analisis menggunakan balance scorecard beberapa perspektif yaitu perspektif 

keuangan (financial), perspektif pelanggan (customer), perspektif proses internal 

(internal processes), perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and 

growth). Hasil kuisioner dianalisis menggunakan SPSS Statistics 26 

Hasil kinerja perspektif keuangan menunjukkan Return On Equity dengan 

rata-rata 0.055%, Return On Investment 0.028% dan  Profit Margin 0.135%. Hasil 

perspektif pelanggan 2023 menunjukkan sebesar 0.3% dan pada tahun 2024 sebesar 

0.16%. Hasil perspektif proses internal, produktivitas biaya produksi pada tahun 

2023 dan 2024 sebesar 1.18% dan 1.16% dan diperoleh rata-rata 1.17% serta hasil 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan rata-rata TPK 1% dan 

TKA 0.3%. Nilai skor kinerja Banjasari Farm secara keseluruhan yaitu sebesar 

2.123%. maka dapat dikategorikan dalam kondisi yang kurang baik. Hasil 

kesimpulan penelitian menunjukkan kinerja kelompok ternak dalam 

mengembangkan usaha ternak sapi berbasis hibah di kelompok Banjarsari Farm 

berdasarkan perspektif balance scorecard dalam kategori kurang berkembang. 

Pengembangan usaha ternak kategori kurang berkembang karena kelompok ternak 

masih kurang maksimal dalam mengelola modal sendiri untuk menghasilkan laba/ 

keuntungan bersih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peternakan Merupakan kegiatan mengembangbiakkan dan membudi 

dayakan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan 

tersebut (Warsito, S. H., Widodo, O. S., & Wulandari, 2018). Pentingnya 

memiliki peternak yang berkualitas sangat terasa saat ini. Kebutuhan 

masyarakat akan protein hewani dari hasil peternakan masih banyak 

bergantung pada impor. Padahal, Indonesia punya potensi wilayah yang besar 

dan kebutuhan konsumsi protein hewani juga terus meningkat. Karena itu kita 

perlu mandiri dan tidak terus bergantung pada pasokan dari luar negeri.  

Kemandirian pangan sangat penting agar kualitas sumber daya manusia 

Indonesia bisa lebih baik. Namun kenyataannya konsumsi pangan per orang di 

Indonesia masih tergolong rendah. Contohnya konsumsi daging di Indonesia 

baru sekitar 7,1 kilogram per orang per tahun. Angka ini jauh di bawah 

Malaysia yang mencapai 46,87 kilogram dan Filipina 24,96 kilogram per orang 

per tahun. 

Konsumsi protein hewani per orang per tahun di Indonesia perlu 

ditingkatkan, karena berpengaruh besar terhadap tumbuh kembang fisik dan 

kecerdasan masyarakat (Amam & Rusdiana, 2022). Saat ini, sebagian besar 

usaha peternakan masih dijalankan oleh peternak rakyat. Ciri-cirinya antara 

lain adalah jumlah ternak yang dimiliki umumnya sedikit, penggunaan 

teknologi dan inovasi masih terbatas, serta penyediaan pakan terutama untuk 

ternak pemakan rumput biasanya hanya cukup untuk kebutuhan harian. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kualitas para peternak adalah dengan 

menjalankan strategi khusus yang bisa dimanfaatkan secara maksimal. 

sehingga memiliki keberdayaan adalah peningkatan Kinerja kelompok 

peternak. Dan pada perjalanan waktu warga yang mendapatkan pelatihan 

pengembangan usaha ternak sapi dari kelompok ternak mendapatkan hibah 

ternak dari pemerintah pusat yang disalurkan ke pemerintah kabupaten. 
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Pemerintah Kabupaten Kediri membuat program bantuan ternak sapi 

untuk mendukung tercapainya swasembada pangan, terutama dalam komoditas 

sapi. Populasi sapi di Indonesia terus meningkat seiring pertambahan jumlah 

penduduk. Namun, karena permintaan yang tinggi, Indonesia masih harus 

mengimpor sapi dari luar negeri. Untuk mengurangi impor daging, pemerintah 

mengajak masyarakat ikut serta dalam program ini agar populasi sapi lokal bisa 

meningkat dan kebutuhan daging dalam negeri bisa tercukupi. Dengan jumlah 

penduduk yang terus bertambah, dibutuhkan perubahan besar dalam cara 

distribusi, pemanfaatan, dan jumlah sumber daya yang digunakan. Karena itu, 

penting dilakukan langkah-langkah untuk mengurangi kemiskinan, terutama 

agar masyarakat tidak terus bergantung pada cara produksi lama yang kurang 

efisien. 

Hibah korporasi (perusahaan) merupakan dana yang dapat dikurangkan 

dari pajak yang diberikan perusahaan kepada individu/badan amal. Hibah ini 

bertujuan memfasilitasi tujuan sosial tertentu. Hibah korporasi disertai dengan 

batasan dan pedoman bagi penerima hibah untuk melacak kemajuan dan 

memastikan tujuan tercapai (Givinga,2022)   

Untuk menambah jumlah ternak sapi dan memenuhi kebutuhan sapi 

siap potong, pemerintah menjalankan program bantuan sapi potong. Program 

ini dibuat sebagai panduan bagi peternak dan pelaku usaha peternakan dalam 

membudidayakan sapi potong. Selain itu, program ini juga membantu 

pemerintah daerah, baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota, dalam 

melakukan pembinaan dan pengawasan sesuai dengan tugas mereka. Tujuan 

dari program ini antara lain menambah populasi dan hasil ternak, 

meningkatkan kualitas dan keamanan produk ternak, menambah pasokan 

pangan hewani, mendorong praktik peternakan yang sehat dan ramah 

lingkungan, memperkuat daya saing, serta meningkatkan penghasilan 

peternak, pelaku usaha peternakan, dan masyarakat luas.  

Penyebaran dan pengembangan ternak dilaksanakan dalam satu 

kawasan sesuai dengan tata ruang wilayah, dengan didukung sarana dan 

prasarana yang memadai serta memiliki akses ketersediaan modal dan 
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pelatihan dari kelompok ternak dengan cara pendekatan yang baik. Pendekatan 

melalui kelompok dinilai lebih efektif karena bisa menjadi wadah bagi 

peternak untuk saling belajar dan berinteraksi. Dengan cara ini, diharapkan 

para peternak bisa mengalami perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dan 

lebih profesional (Shomad & Agistiya, 2021). Oleh karena itu, peran kelompok 

ternak sangat penting dalam menciptakan peternak yang berkualitas. Peternak 

yang berkualitas ditandai dengan kemampuan untuk mandiri, tangguh dalam 

menjalankan usaha ternak, dan memiliki kekuatan atau daya saing dalam 

mengembangkan usahanya.  

Keberdayaan peternak dapat digambarkan melalui peran mereka 

sebagai pelaku usaha ternak yang berkualitas. Ternak sapi memiliki peran 

penting bagi peternak, tidak hanya sebagai sumber pendapatan, tetapi juga 

sebagai penghasil pupuk kandang, tenaga kerja untuk mengolah lahan, dan 

pemanfaat limbah peternakan. Selain itu, sapi potong juga memiliki nilai sosial 

yang tinggi di masyarakat, sehingga menjadi komoditas yang sangat penting 

untuk dikembangkan (Amam et al., 2019). Seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk, kebutuhan konsumsi daging di Indonesia pun terus meningkat setiap 

tahunnya. Hal ini menjadikan beternak sapi potong sebagai peluang usaha yang 

sangat menjanjikan, mengingat permintaan terhadap makanan hewani, 

terutama daging sebagai sumber protein terus bertambah.  

Ternak sapi biasanya memberikan banyak manfaat, terutama sebagai 

sumber daging untuk konsumsi, selain itu juga menghasilkan produk 

sampingan seperti pupuk kandang, kompos, biogas, kulit, tulang, dan lainnya 

(Amam & Harsita, 2019a). Untuk memperkirakan kebutuhan daging sapi 

nasional, digunakan data dari kelompok masyarakat kelas menengah hingga 

atas, yaitu mereka yang memiliki pengeluaran per kapita antara Rp750.000 

hingga lebih dari Rp1.500.000. Dengan asumsi pertumbuhan konsumsi daging 

sapi sekitar 7% per tahun dan pertumbuhan penduduk sebesar 1,23% (Sri 

Rahayu dkk, 2019), maka secara keseluruhan kebutuhan daging sapi rumah 

tangga di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 679.888 ton.  
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Pencapaian kemandirian daging sapi merupakan tantangan. Pada tahun 

2021 impor daging mencapai 70 ribu ton dan sapi bakalan setara dengan 250,8 

ribu ton daging (Amam & Harsita, 2019b). Pengembangan ternak sapi tentunya 

tidak terlepas dari Kinerjaan kelompok tani ternak dalam mengupayakan 

ternaknya agar mendapat nilai tambah serta efisien dalam pengelolaannya.  

Salah satu hal penting yang perlu diperkuat dalam membina kelompok 

peternak adalah struktur kelembagaannya. Keuntungan yang didapat peternak 

sapi sangat dipengaruhi oleh biaya produksi, terutama biaya pakan seperti 

hijauan dan konsentrat (Solikin et al., 2022). Dalam usaha ternak sapi potong, 

biaya pakan bisa mencapai 60–80 persen dari total pengeluaran. Karena 

ketersediaan hijauan sering terbatas di musim-musim tertentu, maka perlu 

dicari solusi agar kebutuhan serat untuk ternak tetap terpenuhi (Solikin et al., 

2022). Agar peternak bisa benar-benar merasakan manfaat dari program 

pembangunan yang ada, dibutuhkan pendekatan yang efektif. Pendekatan ini 

harus mampu menumbuhkan rasa memiliki, mendorong partisipasi aktif, serta 

mengembangkan kreativitas peternak. Dukungan dari masyarakat sekitar juga 

penting agar kelompok peternak bisa berkembang dan menyebar ke komunitas 

tani lainnya. Tujuan akhirnya adalah membentuk kelompok-kelompok 

peternak yang solid dan produktif, saling bekerja sama, dan terintegrasi dalam 

wadah koperasi peternakan (Suparyanto dan Rosad, 2015). 

Kelembagaan adalah sistem aturan dalam suatu kelompok masyarakat 

yang mengatur bagaimana anggotanya bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Kelembagaan mencakup aturan-aturan yang dibuat manusia untuk 

mengatur interaksi dalam bidang politik, sosial, dan ekonomi. Aturan ini bisa 

berbentuk formal, seperti undang-undang, peraturan, dan konstitusi, maupun 

informal, seperti norma sosial, kebiasaan, adat istiadat, dan nilai-nilai yang 

berlaku. Selain itu, kelembagaan juga mencakup bagaimana aturan-aturan 

tersebut dijalankan dan ditegakkan. 

Aturan-aturan dalam kelembagaan dibuat oleh manusia untuk 

menciptakan keteraturan dan mengurangi ketidakpastian dalam berbagai 

bentuk interaksi atau pertukaran (Liu, 2018). Dalam konteks kelompok 
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peternak, kelembagaan bisa berjalan dengan baik jika semua unsur penting di 

dalamnya berfungsi dengan baik, seperti ketersediaan sumber daya (alam, 

manusia, dan keuangan), struktur organisasi, serta norma atau aturan yang 

berlaku. Semua elemen tersebut perlu saling mendukung agar tujuan bersama 

dalam kelompok bisa tercapai. 

Di Kabupaten Kediri khususnya di Kecamatan Ngadiluwih, merupakan 

salah satu sentra pengembangan sapi potong di Kabupaten Kediri. Wilayah 

Kecamatan Ngadiluwih memiliki banyak ternak sapi potong dan menjadi salah 

satu pusat pengembangan program inseminasi buatan (IB) yang dikelola oleh 

Dinas Peternakan Kabupaten Kediri. Di desa ini para peternak membentuk 

sebuah kelompok bernama Banjarsari Farm. Kelompok ini aktif menjalankan 

berbagai kegiatan untuk mendukung pengembangan usaha ternak anggotanya. 

Namun, sejauh ini kinerja kelompok dalam mengembangkan usaha ternak 

masih belum optimal. Karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang bagaimana kinerja kelompok ternak ini dalam membantu 

perkembangan ternak milik para anggotanya.   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

maka dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kinerja Kelompok Ternak dalam mengembangkan usaha 

ternak sapi di Banjarsari Farm Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Mengetahui Kinerja Kelompok Ternak Banjarsari Farm dalam 

mengembangkan usaha ternak sapi di Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten 

Kediri. 

D.  Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Praktis  
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a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi peternak sapi 

untuk pengembangan bisnis yang dijalankan. 

b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi peternak sapi dan 

kelompok ternak untuk mengembangkan usaha secara professional  

2. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai ulasan serta bahan evaluasi terkait 

sejauh mana pengembangan usaha ternak sapi. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan menambah 

wawasan pengetahuan. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai ulasan serta evaluasi kelompok ternak 

dapat mengembangkan usaha ternak. 
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